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Abstrak 

Beras merupakan kebutuhan pokok Masyarakat Indonesia, terutama Provinsi Indonesia. Semakin 

hari kebutuhan akan beras semakin tinggi sementara produktifitas yang kurang bisa mengimbangi 

tentu akan berpengaruh terhadap tingginya harga eceran beras. Selain itu, tangkat curah hujan, 

perubahan musim secara tiba-tiba dan adanya hama yang tidak bisa diprediksi waktunya menjadi 

dasar terjadinya fluktuasi pada harga beras khsususnya di daerah indonesia, sehingga perlu adanya 

pijakan dalam prediksi harga beras di daerah tersebut. Tujuan penelitian yang dilakukan penulis 

ialah untuk memprediksi harga beras dalam rentang waktu 2023-2026 dengan menggunakan 

algoritm backpropagation dan data sampel dari tahun 2018-2023. Ekstraksi data atau yang juga 

disebut dengan pemanfaatan data mining juga menjadi bagian dari proses penggunaan model 

backpropagation. Algoritme  backpropagation adalah algoritme saraf tiruan yang sangat baik 

digunakan untuk memprediksi suatu variabel dengan persentase kesalahan yang cukup rendah. 

Data yang di olah dalam penelitian ini bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia, 

Penelitian ini menggunakan arsitektur 4-45-1 dengan learning rate 0,09 termasuk arsitektur yang 

terbaik  dengan tingkat akurasi hingga 87% epoch 12718 literasi dan waktu 1 menit 14 detik dan 

arsitektur tersebut merupakan arsitektur terbaik dibandingkan 4 arsitektur yang lain seperti 4-25-1, 

4-35-1, 4-35-1, 4-40-1,4-42-1. Hasil penelitian ini adalah pemanfaatan model backpropagation 

melalui proses data mining menghasilkan akurasi sampai 87%. 

Kata Kunci — Data Mining, Harga, Beras, Backpropagation. 

 

Abstract 

Rice is a basic need for Indonesian society, especially the Indonesian province. As the day goes by, 

the need for rice is getting higher, while productivity which is less able to keep up will certainly 

have an impact on the high retail price of rice. Apart from that, increased rainfall, sudden changes 

in seasons and the presence of pests whose timing cannot be predicted are the basis for 

fluctuations in rice prices, especially in Indonesian regions, so there is a need to have a basis for 

predicting rice prices in these areas. The aim of the research carried out by the author is to 

predict the price of rice in the 2023-2026 time period using the backpropagation algorithm and 

sample data from 2018-2023. Data extraction or what is also called the use of data mining is also 

part of the process of using the backpropagation model. The backpropagation algorithm is an 

artificial neural algorithm that is very well used to predict a variable with a fairly low error 

percentage. The data processed in this research comes from the Indonesian Central Statistics 

Agency (BPS). This research uses the 4-45-1 architecture with a learning rate of 0.09, including 

the best architecture with an accuracy rate of up to 87%, epoch 12718 literacy and a time of 1 

minute 14 seconds and this architecture is the best architecture compared to 4 other architectures 

such as 4-25-1, 4-35-1, 4-35-1, 4-40-1, 4-42-1. The result of this research is that the use of the 

backpropagation model through the data mining process produces an accuracy of up to 87%. 

Keywords: Data Mining, Price, Rice, Backpropagation. 
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PENDAHULUAN 
Manusia merupakan makhluq ciptaan tuhan yang membutuhkan makanan dan 

minumam untuk bertahan hidup. Indonesia merupakan negara dengan mayoritas 
penduduknya memenuhi kebutuhan makanan pokoknya dengan beras yang di masak 
sampai menjadi nasi. Kebutuhan Masyarakat terhadap beras tersebut tentu semakin hari 
semakin bertambah yang bersaman dengan bertambahnya jumlah penduduk negara 
Indonesia. Sementara, beras sendiri mengalami kondisi yang fluktuatuf beriringan dengan 
berubah-ubahnya musim, setiap perubahan musim juga berdampak pada jumlah produksi 
yang nantinya akan berpengaruh terhadap harga dan nilai dari beras itu sendiri.  

Sehingga antisipasi beras dengan harga mahal diperlukan sebagai Langkah antisipasi 
agar Masyarakat tidak mengalami kesusahan saat sampai pada waktunya beras dengan 
nilai yang mahal. Dengan demikian perlukiranya melakukan prediksi terhadap tingkatan 
harga beras yang ada di setiap kota di Indonesia. Hasil yang diharapkan dari prediksi 
tersebut tentu agar pemerintah provinsi ataupun kota nantinya mampu memberikan 
Langkah antisipasi atau kebijakan sedini mungkin untuk mengatasi harga eceran beras 
yang dikhawatirkan melunjak.  

Namun, proses prediksi tidaklah mudah dikarenakan membutuhkan pola dasar atau 
model dasar dalam rangkaian waktu tertentu dengan estimasi keakuratan yang tentu tidak 
mudah dicapai. 

Pada penelitian sebelumnya, penelitian dilakukan untuk memprediksi harga beras di 
kota Bitung menggunakan model Generalized Space Time Autoregressive (GSTAR) Orde 
1. Penelitian ini menghasilkan penaksiran harga beras untuk tiap bulannya. Sedangkan, 
melakukan penelitian untuk memprediksi harga komoditas pertanian menggunakan Elman 
Recurrent Neural Network. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah prediksi harga 
komoditas pertanian dengan akurasi diatas 75%.   

Sementara itu, metode backpropagation merupakan salah satu metode yang bisa 

dimanfaatkan untuk mendapatkan hasil prediksi yang akurat dan sesuai harapan. Pada 

penelitian ini, Langkah untuk memprediksi harga eceran beras di Jawa Timur Indonesia 

akan menggunakan metode backpropagation dengan Tingkat keakurasian mencapai 86%. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian untuk 

memprediksi harga eceran beras yang ada di Jawa timur Indonesia dengan menggunakan 

metode backpropagation. 

METODE PENELITIAN 

Adapun metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: Pengambilan sampel, preprocessing data, training data dan testing data, 

pembuatan model backpropagationb, hasil prediksi, penulisan hasil penelitian. 

Pengembilan sampel pada penelitian ini berasal dari data yang tertera di badan pusat 

statistic Indonesia terkait harga beras mulai dari tahun 2019-2023. Setelah itu, masuk 

proses processing data pada bagian ini diharapkan data yang dirampingkan atau 

dikrucutkan adalah data yang memiliki missing value, noise begitupun dengan data yang 

tidak konsisten. Kemudian tahap training dan testing data yang membagi data set ke dalam 

dua jenis data tersebut. Setelah itu, pembuatan arseitektur backpropagation, dan proses 

menggunakan arsitektur tersebut kemudian hasil prediksi yang mendeskripsikan data yang 

sudah melalui proses sebelumnya. Begitupun Langkah-langkah penelitian sebagai berikut : 

Pengumpulan data, identifikasi masalah, proses, pengujian data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Analisis Harga Beras  

Beras yang merupakan komoditas utama di negara Indonesia perlu ditinjau data 

harga di bagian-bagian negara tersebut guna menjadi bahan atau dasar penglohana data. 
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Berikut adalah data harga beras di seluruh bagian negara Indonesia. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
B. Preprocessing Data 

Setelah data diperoleh maka dilakukan normalisasi data menggunakan fungsi 

sigmoid. Yang mana hasil yang didapatkan harus antara 0 dan 1 dengan menggunakan 

persamaan sebagai berikut :  

 
Ket : X = Data yang akan dinormalisasi, a = Data terendah, b = Data Tertinggi 

Melalui persamaan tersebut, maka didapatkan data training sebagai berikut : 

Normalisasi Data Training 2018-2023 

 

 

 

Data Harga Eceran Beras Tahun 201-2023 
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Setelah itu, baru melakukan normalisasi data training sebagai berikut : 

Data Testing 2018-2023 

 

 

Setelah memperoleh data testing maka juga dilakukan normalisasi data testing sebagai 

berikut :  

Normalisasi Data Testing 2018-2023 

 

 

C. Penerapan BackPropagation 

Penelitian ini menggunakan arsitektur berikut 4-25-1,4-35-1, 4-40-1, 4-45-1. 

Berdasarkan arsitektur dengan meodel 4-25-1 dijabarkan menjadi 4 yang merupakan data 

input layer 23 data hidden layer dan 1 out put layer. 
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Berikut adalah hasil saat menggunakan arsitektur 4-55-1 

 
Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa arsitektur dengan model 4-45-1 dengan 

epoch 12719 dalam jangka waktu 01:14 detik dapat menghasilkan perhitungan dengan 

aplikasi matlab dan Microsof Excel sebagai berikut : 

Hasil Prediksi Harga Beras 

 

 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Dengan model penerapan backpropagation menggunakan arsitektur 4-45-1 dengan 

learning rate 0.09 dapat memprediksi dengan akurasi mencapai 89%. 
2. Mempertimbangkan hasil pengujian bahwa kecepatan terjadi pada 5 percobaan. 
3. Diharapkan melalui penelitian ini dapat menjadi dasar untuk meluncurkan kebijakan 

khsuusnya terkait harga beras di kota-kota indonesia. 
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